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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi terhadap keterampilan bertanya
siswa di dalam kelas pada kelas V11 di SMP Negeri 1 Indralaya. Subjek penelitian
ditentukan berdasarkan observasi langsung yang dilakukan peneliti dan atas
rekomendasi dari guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut, ada 8 orang
siswa yang menjadi subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan teknik One-Group Pretest-Posttest Design. Instrumen
pengumpulan data yaitu Lembar Observasi. Penelitian dilakukan dengan
memberikan pretest, kemudian perlakuan sebanyak 2 kali pertemuan, lalu
memberikan posttest. Hasil penelitian diketahui bahwa keterampilan bertanya
siswa sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori kurang. Setelah
diberikan perlakuan mengalami perubahan menjadi baik. Sehingga layanan
bimbingan kelompok dengan teknik simulasi berpengaruh terhadap keterampilan
bertanya siswa di dalam kelas pada siswa kelas V111 di SMP Negeri 1 Indralaya.

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Keterampilan bertanya, Simulasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan

penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Belajar bisa dilakukan
oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. Belajar merupakan salah satu hal
yang paling utama dalam proses pendidikan. Di dalam institusi pendidikan dalam
hal ini adalah di lembaga sekolah, belajar merupakan hal yang paling penting
dalam proses pembelajaran. Belajar merupakan tugas utama yang harus dilakukan
oleh siswa. Siswa melakukan proses belajar agar mereka mendapatkan ilmu yang
bisa dijadikan modal bagi dirinya dalam menjalani dunia kerja dan dalam
kehidupan sehari-hari. Belajar dikatakan berhasil apabila seorang siswa dapat
memahami apa yang sudah diajarkan oleh guru di depan kelas, kemudian siswa
menerapakannya dan tercapainya tujuan instruksional khusus (Bahri dan Zain
dalam Lathi, 2014: 1). Uraian tersebut berarti bahwa belajar akan berhasil jika
tujuan yang ditetapkan bisa tercapai dan siswa mampu menerapkan hal yang telah
dipelajarinya ke dalam kehidupan sehari-hari. Dibutuhkan usaha-usaha yang tepat
untuk mencapai ke-berhasilan belajar yang diinginkan. Usaha- usaha tersebut
dapat dilakukan oleh siswa itu sendiri oleh ataupun guru.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan siswa adalah dengan menggunakan
cara belajar yang tepat agar proses belajar menjadi menyenangkan dan siswa
merasa nyaman saat mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan yang harus
dilakukan oleh guru adalah menentukan metode yang tepat agar siswa nyaman
dan tidak cepat bosan dalam menerima materi pelajaran yang diberikan. Selain itu
siswa juga harus memiliki motivasi dari dalam diri mereka untuk belajar, karena
jika siswa tidak memiliki motivasi dalam dirinya untuk belajar, maka proses
pembelajaran akan sia-sia dan siswa menjadi tidak memiliki selera untuk belajar.
Agar siswa merasa nyaman dalam proses pembelajaran dibutuhkan keterampilan-

keterampilan dalam belajar.



Keterampilan belajar merupakan kecakapan dalam melakukan suatu
aktivitas belajar dalam menunjang keberhasilan belajar dengan mengarahkan
perhatian tinggi dan latihan secara berkelanjutan (Nurhayati dalam Lathi, 2014:3).
Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa keterampilan belajar adalah
suatu kemampuan seseorang dalam belajar dengan cara me-musatkan perhatian
dan terus-menerus melakukan latihan agar mencapai keberhasilan belajar.
Selanjutnya Larasati ( dalam Lathi,2014:4) menjelaskan keterampilan belajar
secara umum dapat diartikan sebagai kondisi awal dalam belajar yang membutuh-
kan kesadaran sebagai sarana dalam menciptakan belajar yang efektif atau
kemampuan menetapkan langkah-langkah dalam aktivitas belajar.

Sedangakan Elliott, Kratochwill, Cook, Travers (dalam Lathi,2014:4)
memaparkan bahwa keterampilan belajar dapat dilihat sebagai keterampilan dasar
dalam belajar, keterampilan belajar memungkinkan siswa untuk memperoleh dan
menguasai informasi yang ada di buku dan di dalam kelas. Berdasarkan
pemaparan pengertian keterampilan belajar di atas, maka keterampilan belajar
dapat diartikan sebagai keahlian yang diperoleh individu melalui proses latihan
dan mengoptimalisasi cara-cara belajar untuk memperoleh dan menguasai
informasi sehingga tercipta proses belajar yang efektif. Keterampilan belajar
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan individu dalam aspek terpenting
dalam belajar; pertama untuk lebih memahami konsep belajar untuk belajar, dan
yang kedua menekankan implikasi praktis dari konsep tersebut pada aplikasi nyata
dalam aktivitas sehari-hari seperti proses belajar mengajar, training, konseling,
pengembangan program dan melaksanakan program di dalam lingkup akademik
(Djamal dalam Huda, 2013 : 2).Tim Satgatsus 3SCPD (dalam Syafni DKK,
2013:15) mengemukakan beberapa jenis keterampilan belajar diantaranya yaitu
keterampilan mengatur waktu belajar, keterampilan bertanya, keterampilan
membaca buku, keterampilan menghafal pelajaran, keterampilan mengikuti
pelajaran di kelas, keterampilan mencatat, keterampilan meringkas buku,
keterampilan belajar kelompok, keterampilan mengingat, konsentrasi, dan
ketahanan dalam belajar, keterampilan menyelesaikan tugas sekolah, keterampilan

persiapan ujian.



Dalam kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk aktif didalamnya. Aktif
disini maksudnya saat kegiatan belajar ada timbal balik antara guru dan siswa.
Salah satu cara agar siswa aktif dalam belajar adalah dengan cara banyak bertanya
saat guru menjelaskan meteri pelajaran. Salah satu keterampilan belajar adalah
keterampilan bertanya. Untuk dapat aktif bertanya didalam kelas saat kegiatan
belajar maka siswa harus memiliki keterampilan bertanya. Menurut Brown (dalam
Al Ghifari, 2013:1)menyatakan bahwa bertanya adalah setiap pernyataan yang
mengkaji atau menciptakan ilmu pada diri siswa.

Keterampilan bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, yang sekaligus
merupakan bagian dari keberhasilan dalam pengelolaan instruksional dan
pengelolaan kelas. Melalui keterampilan bertanya guru mampu mendeteksi
hambatan proses berpikir di kalangan siswa dan sekaligus dapat memperbaiki dan
meningkatkan proses belajar di kalangan siswa (Sofa dalam Al Ghifari, 2013:1).

Nurhadi dan Senduk (2003:60), “bertanya adalah suatu strategi yang
digunakan secara aktif oleh siswa untuk menganalisis dan mengeksplorasi
gagasan-gagasan”.

Dari pengamatan dan pengalaman yang diperoleh peneliti saat
melaksanakan Pengembangan dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran (P4) pada
tanggal 2 oktober sampai dengan 29 november 2014, di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Indralaya dan informasi yang diperoleh dari wali kelas, guru
bidang studi, dan guru BK diseolah tersebut peneliti menemukan ada beberapa
siswa yang hasil belajarnya rendah dikarenakan keterampilan berlajarnya di dalam
kelas rendah. Peneliti melihat saat kegiatan pembelajaran dikelas banyak siswa
yang tidak fokus mengikuti pelajaran, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
materi pelajaran, mengganggu teman sebelahnya, jarang sekali yang membuat
ringkasan catatan, tidak aktif bertanya, tidak mengerjakan dengan baik tugas yang
diberikan guru, dan cenderung tidak betah berada didalam kelas. Yang paling
terlinat dalam kelas adalah saat kegiatan belajar banyak siswa yang tidak aktif
bertanya. Siswa lebih banyak diam dan tidak aktif bertanya. Dilihat dari masalah

belajar diatas menggambarkan bahwa keterampilan bertanya beberapa siswa



terlihat masih agak rendah, sehingga perlu ditingkatkan keterampilan bertanya
siswa didalam kelas saat mengikuti kegiatan pembelajaran.

Upaya untuk meningkatkan keterampilan bertanya siswa, dapat diberikan
layanan bimbingan dan konseling. Pelayanan bimbingan dan konseling disekolah
merupakan satu-satunya wadah yang bisa menampung masalah-masalah dan
membantu para siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya pada masa-
masa sulit dan masa transisi itu, sekaligus mengarahkan peserta didik mencapai
tarap perkembangan optimal melalui tugas—tugas perkembangan yang dilaluinya,
(Hallen dalam Zagiyah, 2014:3). Salah satu layanan bimbingan konseling adalah
layanan bimbingan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan yang
dianggap tepat untuk membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
bertanya. Dalam bimbingan kelompok, salah satu tekniknya adalah teknik
simulasi.Hartinah (dalam Zagiyah,2014: 6) mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok merupakan bimbingan yang dilaksanakan secara kelompok terhadap
sejumlah individu sekaligus supaya individu tersebut dapat menerima bimbingan
yang dimaksudkan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dalam kegiatan
bimbingan kelompok pelaksanaannya dilakukan secara bersama-sama terhadap
sejumlah individu sehingga masing-masing individu dapat memahami kegiatan
bimbingan yang tengah diterapkan. Bimbingan kelompok memiliki beberapa
teknik yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan pelaksanaannya. Salah
satu teknik tersebut adalah teknik permainan simulasi. Romlah (dalam
Zaqiyah,2014: 6) mengatakan bahwa “Permainan simulasi dapat dikatakan
gabungan antara teknik bermain peranan dan teknik diskusi”. Sehingga melalui
bimbingan kelompok menggunakan teknik simulasi ini, siswa akan di bantu untuk
meningkatkan keterampilan bertanya agar dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.

Berdasarkan latar belakang masalalah diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh bimbingan kelompok dengan
teknik simulasi terhadap keterampilan bertanya siswa pada kelas VII di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya”.



1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian adalah “apakah ada pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi terhadap keterampilan bertanya siswa pada kelas VII di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya?”.
1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui besarnya pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi terhadap ketererampilan bertanya siswa pada kelas VII di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Indralaya.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Untuk memberikan sumbangan posistif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya berkaitan dengan pengembangan bimbingan dan
konseling.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk dapat
melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi dalam membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan bertanya.
b. Bagi Guru Pembimbing
Menambah wawasan bagi guru pembimbing di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Indralaya dalam melakukan bimbingan
kelompok dengan teknik simulasi dalam membantu siswa
meningkatkan keterampilan bertanya.
c. Bagi Siswa
Dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik
simulasi, diharapkan agar siswa dapat meningkatkan keterampilan

dalam bertanya.
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